
 

 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Simpulan  

1. Dari proses pengkajian didapatkan bahwa masing-masing subjek mengalami 

gangguan tumbuh kembang, data didapatkan dari lembar observasi peneliti 

dengan mengguakan acuan SDKI dan KPSP.  

2. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan di ruangan berbeda dengan peneliti, 

diagnosis yang diperoleh peneliti adalah gangguan tumbuh kembang.  

3. Intervensi keperawatan pada gangguan tumbuh kembang berdasarkan teori 

peneliti terdiri dari perawatan perkembangan dan manajemen nutrisi, 

intervensi ini tidak dilakukan diruangan karena adanya perbedaan diagnosa.  

4. Impelementasi keperawatan yang diruangan kurang sesuai dengan intervensi 

yang dilaksakan sebelumnya, perawat di ruangan lebih berfokus pada 

keadaan pasien dalam memberikan impelementasi, implementasi untuk 

diagnosis gangguan tumbuh kembang tidak diberikan karena tidak 

dirumuskan diagnosa sebelumnya.  

5. Evaluasi keperawatan yang digunakan di ruang Cempaka 3 RSUP Sanglah 

menggunakan metode SOAP sesuai dengan kriteria hasil pada intervensi 

keperawatan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan secara keseluruhan 

dan tidak spesifik berdasarkan diagnosa.   
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2. Saran  

1. Bagi Institusi Politeknik Kemenkes Denpasar 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang keperawatan, 

khususnya keperawatan anak, serta dapat digunakan sebagai data dasar untuk 

penelitian selanjutnya dengan metode yang berbeda. 

2. Bagi Manajemen RSUP Sanglah dan Perawat Ruangan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 

memberikan pelayanan kesehatan khususnya pihak rumah sakit dan perawat di 

ruang anak diharapkan dapat melakukan skrining lebih lanjut dengan 

menggunakan KPSP untuk pasien anak yang berusia 3-72 bulan mengenai tumbuh 

kembang pasien dan juga khusus untuk pasien anak yang mengalami kelainan 

jantung bawaan diharapkan dilakukan skrining tumbuh kembang lebih lanjut 

karena anak dengan kelainan jantung bawaan rentan mengalami gangguan tumbuh 

kembang.  

 


